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Abstract: This research aims to describe mathematical literacy skills based on students’ 
gender in trigonometric ratio material. This type of research is descriptive qualitative. The 
research subjects were class X students of NW Mataram High School for the 2022/2023 
academic year, totaling 25 students. Data collection techniques used mathematical literacy 
test questions, interviews, and documentation. The indicators of mathematical literacy 
skills measured include mathematical communication, mathematical representation, 
mathematical reasoning, solving problems, using symbols, operations, and mathematical 
techniques and tools, and argumentation. Data analysis techniques used were data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. Based on the results of data 
analysis, none of the male and female students’ mathematical literacy skills were in the 
high category, 5 male students and 2 female students were in the medium category. 
Meanwhile, students’ mathematical literacy skills were in the low category, there were 8 
male students and 10 female students. Overall, the average mathematical literacy skills of 
male students were 17.38, while that of female students were 12.33. Therefore, it can be 
concluded that the average mathematical literacy skills of male students are higher than 
female students. 
 

 Keywords: Gender, Mathematical Literacy Skills, Trigonometric Ratio 

 
 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika 

berdasarkan jenis kelamin siswa pada materi rasio trigonometri. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA NW Mataram tahun 
ajaran 2022/2023 yang berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan soal 
tes kemampuan literasi matematika, wawancara, dan dokumentasi. Indikator kemampuan 
literasi matematika yang diukur meliputi komunikasi matematis, representasi matematis, 
penalaran matematis, memecahkan masalah, menggunakan simbol, operasi, dan teknik 
serta alat matematika, dan argumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data, 
kemampuan literasi matematika siswa laki-laki dan siswa perempuan tidak ada yang 
berada pada kategori tinggi, 5 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan pada kategori 
sedang. Sedangkan kemampuan literasi matematika siswa pada kategori rendah, terdapat 
8 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Secara keseluruhan rata-rata kemampuan 
literasi matematika siswa laki-laki yaitu 17,38, sedangkan siswa perempuan sebesar 12,33. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan literasi matematika siswa 
laki-laki lebih tinggi daripada siswa perempuan. 
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Pendahuluan  
 

Pendidikan merupakan hal penting yang sangat 
berpengaruh dalam kehidupan seseorang, sehingga 
setiap manusia Indonesia berhak mendapatkan 
pendidikan (Alpian et al., 2019). Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa (Sujana, 2019). Selain itu, Hidayat dan Abdillah 
(2019) menjelaskan bahwa pendidikan nasional juga 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta 
meningkatkan mutu kehidupan martabat manusia 
Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan 
nasional dan penyelenggaraan pendidikan. 

Mutu atau kualitas pendidikan memiliki 
hubungan erat dengan mutu siswa (Kusnandi, 2017). 
Pada tahun 2019, hasil penilaian Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan yang disampaikan oleh 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTB 
menunjukkan kualitas pendidikan di NTB berada di 
posisi 33 dari 34 provinsi di Indonesia (Hemamalini et 
al., 2022). Pemerintah terus berupaya melalui 
Kemendikbud untuk meningkatkan mutu siswa 
dengan membarui kebijakan terkait system evaluasi di 
bidang pendidikan dengan mengganti Ujian Nasional 
(UN) dengan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 
(Novianti, 2021). AKM bertujuan untuk menguji 
kemampuan kognitif siswa pada aspek literasi 
membaca dan literasi matematika (Novita, Mellyzar & 
Herizal, 2021). 

Literasi matematika adalah kemampuan untuk 
memahami dan mengaplikasikan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari yang mencakup kemampuan 

untuk menempatkan pengetahuan dan keterampilan 
matematika untuk penggunaan fungsional dan bukan 
hanya dikuasai dalam kurikulum sekolah (Muti’ah et 
al., 2020). Adapun indikator kemampuan literasi 
matematika yang digunakan dalam penelitian ini 
menurut Putra dan Vebrian (2020) yaitu 1) Komunikasi 
matematis, 2) Representasi matematis, 3) Penalaran 
matematis, 4) Memecahkan masalah, 5) Menggunakan 
simbol, operasi, dan teknik serta alat matematika, dan 
6) Argumentasi. Namun, beberapa tahun terakhir 
kapabilitas siswa di Indonesia dalam bidang literasi 
matematika masih berada pada peringkat yang rendah. 
Hal ini berdasarkan perolehan data PISA pada tahun 
2018 siswa Indonesia memperoleh skor rata-rata 
sebesar 379 di bawah skor rata-rata OECD yaitu 489 
pada bidang matematika (OECD, 2019). 

Secara nasional, pada tahun 2016 hasil skor 
Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI) 
menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika 
siswa termasuk kategori kurang yaitu sebanyak 

77,13%. Persentase literasi matematika siswa Indonesia 
di berbagai wilayah juga masih kurang, terutama di 
wilayah Nusa Tenggara Barat (NTB) yakni berada pada 
rentang 80-85% (Puspendik, 2016). Pada tahun 2019, 
hasil penilaian Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan yang disampaikan oleh Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Provinsi NTB menunjukkan kualitas 
pendidikan di NTB berada di posisi 33 dari 34 provinsi 
di Indonesia.  

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika 
adalah faktor perbedaan jenis kelamin yakni siswa laki-
laki dan siswa perempuan (Pratama et al., 2022). Musi 
dan Nurjannah (2021) menjelaskan bahwa adanya 
perbedaan kemampuan literasi matematika antara 
siswa laki-laki dan perempuan dapat dipengaruhi oleh 
bagian otak manusia yang dinamakan dengan inferior-
parietal lobule (IPL). Bagian IPL tersebut lebih besar 
pada laki-laki terutama pada bagian otak kiri sehingga 
kemampuan literasi matematis laki-laki lebih unggul 
dari perempuan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Julisra dan 
Sepriyanti (2019) yang menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi matematis siswa laki-laki lebih 
unggul dibandingkan siswa perempuan. Namun, 
berdasarkan hasil observasi di SMA NW Mataram, 
siswa perempuan memiliki pengetahuan yang lebih 
baik dalam menafsirkan matematika dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dibandingkan siswa laki-laki. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jamaesa et al., 
(2022) juga menunjukkan bahwa kemampuan literasi 
matematika siswa perempuan lebih baik dari 
kemampuan literasi matematika siswa laki-laki. Hal ini 
perlu untuk diteliti lebih dalam tentang perbedaan 
kemampuan literasi matematika antara siswa laki-laki 
dan siswa perempuan. 

Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah (Nisa et al., 
2023). Salah satu materi dalam pelajaran matematika 
yang kerap menjadi kesulitan siswa dalam menafsirkan 
soal sehingga pemberian solusi terhadap penyelesaian 
masalah masih kurang matematis yaitu materi 
trigonometri (Hidayati, 2020). Penelitian Jatisunda dan 
Nahdi (2019) juga menemukan bahwa permasalahan 
siswa dalam mempelajari trigonometri adalah kesulitan 
dalam menerapkan konsep dan prinsip yang tepat 
dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Trigonometri merupakan materi pokok yang 
menerapkan banyak konsep yang akan terus 
berkembang (Jingga, Mardiyana & Setiawan, 2017). 
Oleh karena itu, siswa perlu terbiasa menyelesaikan 
soal-soal kontekstual terkait materi rasio trigonometri 

guna meningkatkan literasi matematika siswa itu 
sendiri. Memperhatikan standar proses dan penilaian 
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pada kurikulum 2013 bidang matematika 
menunjukkan bahwa soal-soal matematika sebagai alat 
ukur harus dirancang sedemikian rupa sehingga proses 
menjawab soal tersebut membutuhkan pengetahuan 
dan keterampilan yang memadai (Sarjana et al., 2018). 

Mengingat kemampuan literasi matematika 
penting, maka diperlukan pembelajaran matematika 
yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi, 
bukan hanya sekedar memberikan soal rutin 
(Sriningsih et al., 2022). Dikarenakan belum ada 
informasi terkait kemampuan literasi matematika siswa 
kelas X di SMA NW Mataram, maka perlu dilakukan 
penelitian secara lebih mendalam sebagai upaya untuk 
memperoleh gambaran terkait kemampuan literasi 
matematika siswa di SMA NW Mataram. Upaya 
tersebut dilakukan guna memberikan pengetahuan 
baru terkait gambaran atau deskripsi mengenai 
kemampuan literasi matematika siswa di SMA NW 
Mataram pada materi rasio trigonometri. 
 
Metode  
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, 
Tindakan, dan lain-lain secara holistic dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Zakariah, 
Afriani & Zakariah, 2020).  
 Metode pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu tes kemampuan literasi 
matematika, wawancara, dan dokumentasi. Tes 
kemampuan literasi matematika digunakan sebagai 
metode pengumpulan data untuk memperoleh data 
kemampuan literasi matematika siswa. Metode 
wawancara yang digunakan yaitu wawancara semi 
terstruktur karena lebih fleksibel. Dokumentasi 
digunakan untuk mendokumentasikan lembar jawaban 
hasil tes kemampuan literasi matematika siswa dan 
dokumentasi kegiatan selama penelitian. Standar 
pembagian kategori kemampuan literasi matematika 
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut ini. 
 

Tabel 1. Standar Kategori Kemampuan Literasi 
Matematika 

Skor Total Kategori 

45 – 90 Tinggi 

22 – 44 Sedang 

0 – 21 Rendah 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah soal tes kemampuan literasi matematika dan 
pedoman wawancara. Soal tes terdiri dari 4 soal uraian 
terkait materi rasio trigonometri yang digunakan 
sebagai alat untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan literasi matematika siswa. Sedangkan 
pedoman wawancara digunakan sebagai acuan selama 
wawancara guna memperoleh informasi lebih 
mendalam terkait hasil tes kemampuan literasi 
matematika. Instrumen tersebut kemudian akan diuji 
tingkat kevalidan isi untuk mengetahui seberapa jauh 
suatu tes dan pedoman wawancara dapat mengukur 
tingkat penguasaan terhadap isi suatu materi dengan 
tujuan pengajaran (Djaali & Muljono, 2008). 

Uji validitas instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi yang bertujuan untuk 
menguji kevalidan setiap butir soal dan pertanyaan 
pada pedoman wawancara sehingga dapat mengukur 
kemampuan literasi matematika siswa. Instrumen 
dalam penelitian ini divalidasi oleh 2 validator ahli. 
Penggabungan hasil validitas dari validator tersebut 
dihitung menggunakan formula Aiken’s V 
(Baharunnisa et al., 2023). 

Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013). 
Aktivitas dalam analisis data meliputi reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data display), dan 
verifikasi/menarik kesimpulan (conclusion drawing).  

Teknik pemeriksaan keabsahan atau validitas 
data pada dasarnya merupakan teknik yang harus 
ditempuh untuk menunjukkan bahwa data yang 
terkumpul benar-benar terdapat secara alami dan 
umum, apabila keberadaan data secara umum 
diragukan perlu dilakukan triangulasi (Agusven et al., 

2023).  
 

Hasil dan Pembahasan 

 
Penelitian dilakukan di kelas X SMA NW 

Mataram tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 25 
siswa. Penelitian ini dimulai dari proses observasi pada 
bulan Oktober tahun 2022. Kemudian, proses 

pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 7-9 
Agustus 2023. Pada tanggal 7 Agustus 2023 dilakukan 
dengan memberikan soal tes kemampuan literasi 
matematika kepada 25 siswa kelas X SMA NW 
Mataram. Selanjutnya pada tanggal 8 Agustus 2023 
memeriksa hasil tes kemampuan literasi matematika 
siswa. Kemudian pada tanggal 9 Agustus 2023 
dilakukan wawancara terhadap subjek terpilih. 

Berdasarkan perolehan skor hasil tes 
kemampuan literasi matematika diperoleh bahwa 
kemampuan literasi matematika siswa laki-laki lebih 
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tinggi dibandingkan siswa perempuan. Adapun 
persentase skor yang diperoleh siswa berdasarkan 
indikator kemampuan literasi matematika dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Persentase Capaian Siswa pada Tiap Indikator 

Kemampuan Literasi Matematika 
Jenis 

Kelamin 

Indikator Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 

Total Skor 
Laki-laki 

33 42 69 42 40 0 226 

Total Skor 
Perempuan 

32 32 64 8 12 0 148 

Jumlah 65 74 133 50 52 0 374 

Persentase 
(%) 

65,0
0 

26,9
1 

26,6
0 

12,5
0 

7,70 0 16,62 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 
persentase kemampuan literasi matematika siswa kelas 
X SMA NW Mataram sebesar 16,62%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika 
masih kurang sekitar 83%, hal tersebut kemudian 
sejalan dengan hasil Asesmen Kompetensi Siswa 
Indonesia (AKSI) tahun 2016 yang menunjukkan 
kemampuan literasi matematika siswa di wilayah NTB 
masih kurang sebesar 80-85%. Persentase capaian siswa 
pada keenam indikator kemampuan literasi 
matematika juga berbeda-beda.  
 Pada indikator komunikasi matematis, 
persentase yang diperoleh yaitu sebesar 65,00%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam menuliskan dan mengungkapkan informasi 
yang diketahui dan ditanyakan pada suatu masalah 
kontekstual cukup baik. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Qomariyah dan Setianingsih (2020) yang 
menyatakan bahwa dengan komunikasi matematis 
yang baik, siswa dapat mengungkapkan atau 
menjelaskan hasil pemikiran baik secara lisan maupun 
tulisan. 

Pada indikator representasi matematis, siswa 
telah mampu membuat sketsa/gambar dari masalah 
kontekstual walaupun kurang dalam mengidentifikasi 
komponen pada gambar sehingga pada indikator 
tersebut siswa memperoleh persentase sebesar 26,91%. 
Kemampuan representasi matematis siswa dibutuhkan 
untuk menemukan dan membuat suatu alat atau cara 
berpikir dalam mengkomunikasikan gagasan 
matematis yang bersifat abstrak menuju konkret, 
sehingga lebih mudah untuk dipahami (Ramadhana et 
al., 2022). 

Pada indikator penalaran matematis, siswa 
telah mampu menentukan dan menuliskan rumus rasio 
trigonometri yang akan digunakan. Namun, siswa 
tidak menjelaskan atau mendefinisikan rumus rasio 
trigonometri yang dituliskan pada lembar jawaban, 

sehingga persentase capaian siswa pada indikator 
penalaran matematis adalah 26,60%. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Afifah (2021), dimana penalaran 
matematis mencakup kemampuan untuk berpikir 
secara logis dan sistematis sehingga dapat 
memeberikan penjelasan dengan terkait model, pola, 
dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika 
terutama pada masalah kontekstual. 

Pada indikator memecahkan masalah, siswa 
telah mampu menggunakan rumus rasio trigonometri 
untuk menyelesaikan masalah kontekstual, tetapi 
langkah-langkah pemecahan masalah tidak lengkap 
sehingga persentase capaian siswa hanya 12,50%. 

Pada indikator menggunakan simbol, operasi, 
dan teknik serta alat matematika, siswa kurang mampu 
dalam menerapkan simbol matematika. Siswa telah 
mampu menerapkan operasi matematika tetapi tidak 
menggunakan alat matematika seperti kalkulator, 
sehingga persentase capaian siswa pada indikator 
tersebut hanya 7,70%. Pada indikator argumentasi, 
siswa belum memenuhi indikator tersebut sehingga 
persentase pada indikator tersebut sebesar 0%. 

Selanjutnya rata-rata kemampuan literasi 
matematika siswa pada masing-masing kategori 
kemampuan literasi matematika disajikan pada Tabel 3 
berikut. 
 

Tabel 3. Kategori Kemampuan Literasi Matematika 
Siswa Kelas X SMA NW Mataram 

Kategori 

Rata-rata Kemampuan 
Literasi Matematika Siswa 

Banyak Siswa 

L P L P 

Tinggi 0 0 0 0 

Sedang 12,31 4,33 5 2 

Rendah 5,07 8,00 8 10 

Jumlah 17,38 12,33 13 12 

 
Hasil tes kemampuan literasi matematika perlu 

ditinjau lebih dalam lagi melalui wawancara terhadap 1 
siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan untuk masing-
masing kategori yaitu sedang dan rendah. Siswa laki-
laki dan siswa perempuan tidak ada yang berada pada 
kategori tinggi. Selanjutnya dipaparkan 4 subjek 
tersebut sehingga dapat mendeskripsikan kemampuan 
literasi matematika siswa laki-laki dan siswa 
perempuan. 
 
a. Kemampuan Literasi Matematika Siswa Laki-laki 

Kelas X SMA NW Mataram 
 

Pada indikator komunikasi matematis, siswa 
laki-laki dengan kemampuan literasi matematika 

sedang telah mampu menuliskan apa yang 
diketahui dan menyatakan informasi yang relevan 
dengan yang tertera pada soal secara lengkap dan 
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benar. Hal ini sejalan dengan penelitian Qomariyah 
dan Setianingsih (2020) yang menyatakan bahwa 
dengan komunikasi matematis, siswa dapat 
mengungkapkan atau menjelaskan hasil pemikiran 
baik secara lisan maupun tulisan. Sedangkan siswa 
laki-laki dengan kemampuan literasi matematika 
rendah hanya mampu menuliskan apa yang 
diketahui pada soal walaupun kalimat yang 
digunakan masih kurang tepat. Jawaban siswa 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Jawaban Siswa Laki-laki pada Indikator 

Komunikasi Matematis 

 
Pada indikator representasi matematis, siswa 

laki-laki dengan kemampuan literasi matematika 
sedang dan rendah telah mampu membuat 
sketsa/gambar dari masalah kontekstual walaupun 
masih kurang tepat dalam mengidentifikasi 
beberapa komponen gambar. Kemampuan 
representasi matematis siswa dibutuhkan untuk 
menemukan dan membuat suatu alat atau cara 
berpikir dalam mengkomunikasikan gagasan 
matematis yang bersifat abstrak menuju konkret, 
sehingga lebih mudah untuk dipahami 
(Ramadhana et al., 2022). Jawaban siswa tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa Laki-laki pada Indikator 

Representasi Matematis 
 

Pada indikator penalaran matematis, siswa 
laki-laki dengan kemampuan literasi matematika 
sedang dapat menentukan dan menuliskan rumus 
rasio trigonometri yang sesuai dengan konteks 
masalah. Seperti yang dijelaskan oleh Mofidi, 
Amiripour dan Bijan-zadeh (2012), kemampuan 
penalaran matematis adalah kemampuan yang 
dibutuhkan siswa untuk menganalisis situasi baru 
yang dihadapi dalam segala aspek, membuat 
asumsi yang logis dan menjelaskan ide. Namun, 
siswa laki-laki tersebut tidak dapat menjelaskan 

situasi matematis yang mengarahkan untuk 
menggunakan rumus rasio trigonometri untuk 
menyelesaikan masalah. Jawaban siswa tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 

 
Gambar 3. Jawaban Siswa Laki-laki pada Indikator 

Penalaran Matematis 

 
Siswa laki-laki dengan kemampuan literasi 

matematika rendah dapat dikatakan telah mampu 
menentukan dan menuliskan rumus rasio 
trigonometri yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. Tetapi siswa laki-laki 
tersebut masih kurang tepat dalam menjelaskan 
situasi matematis sesuai dengan konteks masalah 
yang dimaksud. 

Pada indikator memecahkan masalah, siswa 
laki-laki dengan kemampuan literasi matematika 
sedang telah mampu menggunakan rumus untuk 
menyelesaikan masalah. Masalah matematika 
dapat membantu siswa untuk mengembangkan 
keterampilan dasar dalam memecahkan masalah 
baik masalah yang berkaitan dengan matematika 
maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari 
(Nurfatanah, Rusmono & Nurjannah, 2018). 
Namun, rangkaian proses penyelesaian yang 
digunakan siswa laki-laki tersebut tidak lengkap. 
Sementara siswa laki-laki dengan kemampuan 
literasi matematika rendah tidak mampu 
menggunakan rumus rasio trigonometri untuk 
menyelesaikan masalah karena banyak jawaban 
yang kosong.  

Pada indikator menggunakan simbol, operasi, 
dan teknik serta alat matematika, siswa laki-laki 
dengan kemampuan literasi matematika sedang 
dan rendah hanya mampu menggunakan operasi 
hitung matematika dengan tepat seperti 
penjumlahan dan perkalian. Namun, apabila 
dilihat pada lembar jawaban, siswa laki-laki 
tersebut belum mampu menerapkan simbol dan 
alat matematika dengan tepat. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Utari, Wardana dan Damayani 

(2019) yang mengatakan bahwa, keraguan dan 
kesulitan dalam menggunakan operasi hitung 
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dapat terjadi karena siswa merasa telah melakukan 
kesalahan dan kurang teliti dalam mengoperasikan 
angka. Jawaban siswa tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 4 berikut. 

 

 
Gambar 4. Jawaban Siswa Laki-laki pada Indikator 

Menggunakan Simbol, Operasi, dan Teknik serta Alat 
Matematika 

Pada indikator argumentasi, siswa laki-laki 
dengan kemampuan literasi matematika sedang 
dan rendah telah mampu memperoleh solusi, 
tetapi tidak dapat menguraikan alasan dan mebuat 
kesimpulan terkait solusi yang diperoleh. Selama 
proses wawancara, siswa laki-laki dengan 
kemampuan literasi matematika sedang dan 
rendah juga tidak dapat mengungkap alasan yang 
jelas. 

 
b. Kemampuan Literasi Matematika Siswa 

Perempuan Kelas X SMA NW Mataram 
 

Pada indikator komunikasi matematis, siswa 
perempuan dengan kemampuan literasi 
matematika sedang telah mampu menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

walaupun belum lengkap. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti 
(2015), dimana kemampuan komunikasi matematis 
meliputi berbagai pemikiran, menanyakan 
pertanyaan, menjelaskan pertanyaan dan 
memberikan ide-ide. Sementara siswa perempuan 
dengan kemampuan literasi matematika rendah 
hanya mampu menuliskan informasi yang 
diketahui pada soal. Jawaban siswa tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 5 berikut. 

 

 
Gambar 5. Jawaban Siswa Perempuan pada Indikator 

Komunikasi Matematis 
 

Pada indikator representasi matematis, siswa 
perempuan dengan kemampuan literasi 
matematika sedang telah mampu membuat 
sketsa/gambar dari masalah kontekstual. Namun, 
siswa perempuan tersebut belum mampu 
mengidentifikasi komponen pada gambar secara 
lengkap dan tepat. Hal ini diperlukan siswa dalam 
mengembangkan kemampuan representasi 
matematis, dimana siswa harus mampu 
mengekspresikan ide-ide ke dalam bentuk 
matematis yang lain untuk memudahkan dalam 
menemukan solusi dari permasalahan yang 
dihadapi (Rahmadian et al., 2019). 

Sedangkan siswa perempuan dengan 
kemampuan literasi matematika rendah tidak 
dapat membuat sketsa/gambar dari masalah 
kontekstual yang diberikan dan tidak dapat 
mengidentifikasi beberapa komponen pada 
gambar. Jawaban siswa tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 6 berikut. 

 

 
Gambar 6. Jawaban Siswa Perempuan pada Indikator 

Representasi Matematis 

 
Pada indikator penalaran matematis, siswa 

perempuan dengan kemampuan literasi 
matematika sedang telah mampu menuliskan 
rumus rasio trigonometri yang akan digunakan 
untuk memperoleh solusi. Putri, Sulianto dan 
Azizah (2019) menjelaskan bahwa setiap 
permasalahan matematika harus diseleseikan 
dengan proses bernalar dan dilatih dengan 
memecahkan masalah matematika. Namun, siswa 
perempuan dengan kemampuan literasi 
matematika sedang tidak menjelaskan situasi 
matematis yang mengarah pada penyelesaian 
masalah. Jawaban siswa tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 7 berikut. 

 

 
Gambar 7. Jawaban Siswa Perempuan pada Indikator 

Penalaran Matematis 
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Sementara itu, siswa perempuan dengan 

kemampuan literasi matematika rendah tidak 
mampu menjelaskan situasi matematis dari 
masalah kontekstual. Siswa perempuan tersebut 
tidak mampu menentukan dan menuliskan rumus 
rasio trigonometri yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. 

Pada indikator memecahkan masalah, siswa 
perempuan dengan kemampuan literasi 
matematika sedang telah mampu menuliskan 
serangkaian proses pemecahan masalah walaupun 
langkah-langkah yang dituliskan pada lembar 
jawaban tidak lengkap. Siswa perempuan tersebut 
juga dapat menggunakan rumus rasio trigonometri 
yang sesuai dengan konteks masalah. Hal tersebut 
tercermin dalam penjelasan Agustami, Aprida dan 
Pramita (2021) bahwa salah satu tujuan 
pembelajaran matematika yang harus dicapai siswa 
adalah kemampuan pemecahan masalah.  

Kemudian untuk siswa perempuan dengan 
kemampuan literasi matematika rendah belum 
mampu menggunakan rumus rasio trigonometri 
untuk menyelesaikan masalah dengan Langkah-
langkah yang tepat. Siswa perempuan tersebut 
mengaku lupa dengan materi rasio trigonometri 
sehingga tidak dapat menyelesaikan masalah 
tersebut dengan langkah-langkah yang tepat. 

Pada indikator menggunakan simbol, operasi, 
dan teknik serta alat matematika, siswa perempuan 
dengan kemampuan literasi matematika sedang 
telah mampu menerapkan simbol dan operasi 
matematika. Namun, siswa perempuan tersebut 
tidak terbiasa menggunakan alat matematika 
seperti penggaris dan kalkulator. Sedangkan siswa 
perempuan dengan kemampuan literasi 
matematika rendah tidak dapat menerapkan 
simbol dan operasi hitung serta alat matematika 
dengan tepat. 

Pada indikator argumentasi, siswa perempuan 
dengan kemampuan literasi matematika sedang 
telah mampu memperoleh solusi dari masalah 
tetapi tidak dapat memberikan alasan dan 
membuat kesimpulan terkait solusi yang diperoleh 
dengan tepat. Sedangkan siswa perempuan dengan 
kemampuan literasi matematika rendah tidak 
dapat memperoleh solusi sehingga tidak dapat 
memberikan alasan dan membuat kesimpulan. 
 
 
 
 

c. Perbedaan Kemampuan Literasi Matematika Siswa 
Laki-laki dan Siswa Perempuan Kelas X SMA NW 
Mataram 
 

Rata-rata kemampuan literasi matematika 
siswa laki-laki pada kategori sedang yaitu 12,31. 
Siswa laki-laki pada kategori tersebut telah 
memenuhi 5 indikator literasi matematika yakni 
komunikasi matematis, representasi matematis, 
penalaran matematis, memecahkan masalah, 
menggunakan simbol, operasi, dan teknik serta alat 
matematika sehingga siswa tersebut dapat 
mencapai level 5. Namun, capaian siswa dengan 
kemampuan literasi matematika sedang pada 
kelima indikator tersebut belum maksimal. 
 Sementara rata-rata kemampuan literasi 
matematika siswa laki-laki pada kategori rendah 
yaitu 5,07. Hal ini menunjukkan bahwa siswa laki-
laki pada kategori rendah belum mampu 
memenuhi semua indikator dengan maksmimal. 
Namun, siswa laki-laki dengan kemampuan literasi 
matematika rendah dapat mencapai level 4 yang 
mencakup 4 indikator literasi matematika yaitu 
komunikasi matematis, representasi matematis, 
penalaran matematis, dan memecahkan masalah. 
Oleh karena itu, secara keseluruhan rata-rata 
kemampuan literasi matematika siswa laki-laki 
masih rendah yaitu sebesar 17,38. 
 Rata-rata kemampuan literasi matematika 
siswa perempuan pada kategori sedang yakni 4,33. 
Siswa perempuan pada kategori tersebut telah 
memenuhi 5 indikator literasi matematika yakni 
komunikasi matematis, representasi matematis, 
penalaran matematis, memecahkan masalah, 
menggunakan simbol, operasi, dan teknik serta alat 
matematika sehingga siswa tersebut dapat 
mencapai level 5. 
 Sementara rata-rata kemampuan literasi 
matematika siswa perempuan pada kategori 
rendah yaitu 8,00. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa perempuan pada kategori rendah belum 
mampu memenuhi semua indikator dengan 
maksimal. Namun, siswa perempuan dengan 
kemampuan literasi matematika rendah dapat 
mencapai level 3 yang mencakup 3 indikator 
literasi matematika yaitu komunikasi matematis, 
representasi matematis, dan penalaran matematis. 
Namun, capaian siswa perempuan dengan 
kemampuan literasi matematika sedang pada 
kelima indikator tersebut belum maksimal. Oleh 
karena itu, secara keseluruhan rata-rata 
kemampuan literasi matematika siswa perempuan 

masih rendah yakni sebesar 12,33. 
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 Terdapat berbagai macam perbedaan 
kemampuan literasi matematika antara siswa laki-
laki dan siswa perempuan di setiap indikator 
kemampuan literasi matematika. Salah satu 
perbedaan yang terlihat adalah pada indikator 
komunikasi matematis, dimana siswa laki-laki 
lebih mampu menguraikan informasi yang ada 
pada soal dibandingkan dengan perempuan. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian Pambudi et al., 
(2021) yang menyimpulkan bahwa siswa laki-laki 
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang 
hampir sama dengan siswa perempuan dalam 
aktivitas memecahkan masalah. 
 Pada indikator representasi matematis, 
terdapat perbedaan kemampuan antara siswa laki-
laki dan siswa perempuan dalam membuat 
sketsa/gambar berdasarkan masalah kontekstual. 
Siswa laki-laki secara umum telah mampu 
menafsirkan pernyataan atau situasi matematis ke 
dalam sebuah sketsa/gambar, walaupun belum 
lengkap dalam mengidentifikasi beberapa 
komponen gambar berdasarkan informasi yang 
ada. 
 Sedangkan siswa perempuan tidak dapat 
membuat sketsa/gambar dari masalah kontekstual, 
siswa perempuan lebih banyak menggambar ulang 
ilustrasi yang telah disediakan pada soal. Hasil 
penelitian yang serupa oleh Agustin, Rosyadi dan 
Taufan (2021) juga menyimpulkan bahwa siswa 
laki-laki memiliki kemampuan representasi yang 
lebih tinggi daripada siswa perempuan. 

Pada indikator penalaran matematis, siswa 
laki-laki dapat menentukan dan menuliskan 
beberapa rumus rasio trigonometri dengan benar, 
namun tidak dapat mensubstitusi komponen 
gambar ke dalam rumus yang telah dituliskan. 
Sedangkan siswa perempuan kurang tepat dalam 
menentukan kemudian menuliskan rumus rasio 
trigonometri yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. 

Namun, siswa perempuan mampu 
mensubstitusi komponen gambar ke dalam rumus 
tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Gunur dan Ramda 
(2020) yang menyimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang menonjol antara siswa laki-laki 
dan siswa perempuan dalam bernalar untuk 
menyelesaikan masalah-masalah matematis. 

Pada indikator memecahkan masalah, tidak 
ditemukan perbedaan yang signifikan antara siswa 
laki-laki dan siswa perempuan karena secara 
Bersama-sama hanya mampu menggunakan rumus 

rasio trigonometri untuk menyelesaikan masalah. 
Sementara Langkah-langkah yang digunakan tidak 

lengkap dan rinci. Hal serupa juga ditemukan oleh 
Nurcholis, Azhar dan Miatun (2021), dimana 
kemampuan memecahkan masalah matematis 
antara siswa laki-laki dan siswa perempuan tidak 
jauh berbeda. 

Pada indikator menggunakan simbol, operasi, 
dan teknik serta alat matematika, siswa laki-laki 
mampu menerapkan simbol dan operasi 
matematika dengan benar. Tetapi siswa laki-laki 
merasa kesulitan pada beberapa butir soal sehingga 
tidak percaya diri dengan jawaban yang dituliskan. 

Sedangkan siswa perempuan mengaku tidak 
mengalami kesulitan dalam menggunakan simbol 
dan operasi matematika, tetapi pada lembar 
jawaban terdapat beberapa informasi yang tidak 
menggunakan simbol matematika. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Puspita (2021), dimana siswa 
laki-laki lebih banyak mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan persoalan daripada siswa 
perempuan. 

Pada indikator argumentasi, siswa laki-laki 
lebih menekankan pada jawaban atau hasil akhir 
dari rangkaian proses penyelesaian masalah. 
Sedangkan siswa perempuan belum mampu 
mengungkapkan alasan menggunakan suatu 
rumus dalam penyelesaian masalah. Oleh sebab 
itu, baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan 
dapat dikatakan belum mampu membuat 
kesimpulan secara lengkap. 

Kemampuan literasi matematika siswa laki-laki 
lebih tinggi daripada siswa perempuan 
dikarenakan Musi dan Nurjannah (2021) 
menjelaskan bahwa terdapat bagian pada otak 
manusia yang dinamakan inferior-parietal lobule 

(IPL). Bagian IPL tersebut ditemukan pada otak kiri 
laki-laki lebih besar dibandingkan dengan 
perempuan. 

Sementara itu, Haruyama (2012) mengatakan 
bahwa otak kiri sebagai otak yang berhubungan 
dengan rasio atau perbandingan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian ini, dimana siswa laki-laki lebih 
mampu menjelaskan situasi matematis dari 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan materi 
rasio trigonometri. 

Selain itu, Pasiak (2002) juga menjelaskan 
bahwa otak kiri meliputi kemampuan manusia 
dalam bidang bahasa, menulis, logika, sains, dan 
matematika. Hal tersebut kemudian dipertegas 
oleh Narimawati dan Praratya (2022) yang 
menyatakan bahwa keunggulan kemampuan 
matematika anak laki-laki akan seimbang dengan 
kemampuan lisan yang lebih baik daripada anak 

perempuan. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
literasi matematika siswa laki-laki lebih unggul 
dari siswa perempuan. Mawarti dan Desniarti 
(2023) juga menyimpulkan bahwa siswa laki-laki 
memiliki kemampuan literasi matematis lebih 
tinggi dibandingkan siswa perempuan. 

 
Kesimpulan  
 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh 
rata-rata kemampuan literasi matematika siswa laki-
laki masih rendah yaitu 17,38. Sedangkan rata-rata 
kemampuan literasi matematika siswa perempuan juga 
rendah yakni sebesar 12,33, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan literasi 
matematika siswa laki-laki lebih tinggi daripada siswa 
perempuan. Siswa laki-laki dan siswa perempuan tidak 
ada yang berada pada kategori kemampuan literasi 
matematika tinggi. Perbedaan kemampuan literasi 
matematika antara siswa laki-laki dan siswa 
perempuan terlihat pada kategori sedang dan rendah. 
 Pada kategori sedang, siswa laki-laki dapat 
mencapai level 5, dimana siswa laki-laki telah mampu 
mengkomunikasikan informasi pada soal, mampu 
merepresentasikan masalah matematis dalam bentuk 
sketsa/gambar, dan mampu menganalisis situasi 
matematis sehingga dapat menentukan rumus rasio 
trigonometri yang akan digunakan, serta dapat 
menggunakan simbol, operasi, dan rumus untuk 
menyelesaikan masalah. 
 Sementara siswa perempuan juga dapat 
mencapai level 5 tetapi masih kurang dalam 
mengkomunikasikan informasi pada soal, kurang 
mampu membuat sketsa/gambar tetapi siswa 

perempuan telah mampu melakukan penalaran 
matematis untuk memecahkan masalah. Namun, 
kemampuan siswa dalam menggunakan simbol, 
operasi dan alat matematika masih kurang. 
 Pada kategori rendah, siswa laki-laki telah 
mampu mencapai level 4. Siswa laki-laki pada level 
tersebut telah mampu mengkomunikasikan informasi 
pada soal, merepresentasikan masalah matematis 
dalam bentuk sketsa/gambar, mampu melakukan 
penalaran untuk menentukan rumus yang akan 
digunakan untuk memecahkan masalah. 
 Sedangkan siswa perempuan pada kategori 
rendah hanya mencapai level 3, dimana siswa 
perempuan mampu mengkomunikasikan informasi 
pada soal, dapat membuat sketsa/gambar, dan mampu 
melakukan penalaran terkait situasi matematis 
sehingga dapat menuliskan rumus rasio trigonometri. 
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